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MENJAGA PIKIRAN DAN HATI
Filipi 4:8-9 “Jadi akhirnya, saudara-saudara, semua yang benar, semua yang mulia, 
semua yang adil, semua yang suci, semua yang manis, semua yang sedap diden-
gar, semua yang disebut kebajikan dan patut dipuji, pikirkanlah semuanya itu.  
Dan apa yang telah kamu pelajari dan apa yang telah kamu terima, dan 
apa yang telah kamu dengar dan apa yang telah kamu lihat padaku, laku-
kanlah itu. Maka Allah sumber damai sejahtera akan menyertai kamu”. 
	 Hati dalam Alkitab adalah merupakan keseluruhan intelek, emosi, keinginan 
dan kemauan. Itulah sebabnya hati yang kotor akan menajiskan semua pikiran, 
perasaan, perkataan dan perbuatan. Tetapi dalam hal-hal tertentu hati dan pikiran 
dipisahkan. Jadi perlu juga berkomitmen menjaga hati dan juga menjaga pikiran 
agar tetap bersih karena berdampak kepada perasaan dan tindakan. Menjaga pikiran 
dapat juga diartikan mengendalikan pikiran, mengarahkan pikiran dan memusat-
kan pikiran. Ada kalimat bijak menyatakan dirimu adalah apa yang kau pikirkan yang 
mengandung pengertian sikap kita sangat ditentukan oleh yang kita pikirkan. Sebab 
itu pikiran harus dijaga dengan cara mengendalikan atau menguasainya. Hal itu be-
rarti mengarahkan dan memusatkan kepada hal-hal yang benar dan baik. Kolose 3:2 
“Pikirkanlah perkara yang diatas bukan yang dibumi”. Memikirkan perkara yang 
di atas berarti menilai dan mempertimbangkan segala sesuatu dari sudut pandang 
kekekalan. 
	 Walaupun Rasul Paulus menasehati agar memikirkan perkara yang diatas bukan 
yang dibumi tidak berarti, masa bodoh dan mengabaikan fakta hal-hal yang sedang 
kita perjuangkan dibumi ini. Selama kita menginjakkan kaki di umi ini pastilah tetap 
memikirkan banyak hal yang terjadi dan kita perjuangkan di bumi ini. Yang penting 
perlu selektif memilih nilai hidup yang dipikirkan yaitu hal-hal yang berhubungan 
dengan nilai-nilai kekekalan. Rasul Paulus menyaksikan hal-hal yag dipikirkan adalah 
semua yang suci, manis, sedap didengar, kebajikan dan teruji. Bila fokus memikirkan 
hal baik dan benar yang bernialai kekekalan berarti sudah menjaga pikiran dengan 
baik. Menjaga hati adalah juga perjuangan hidup agar hati tetap bersih dan tidak ter-
kontaminasi dengan kekotoran dosa dan kemunafikan. Amsal 4:23 “Jagalah hatimu 
dengan segala kewaspadaan, karena dari situlah terpancar kehidupan”. Pada um-
umnya manusia beranggapan bahwa kepalalah yang menjadi pusat dan pengaturan 
kegiatan manusia, tetapi Alkitab lebih menitikberatkan pada hati karena dari hatilah 
terpancar kehidupan. Hal itu ditandai pada fakta bahwa hatilah pusat kehendak ma-
nusia sebab itu hati harus terus dijaga agar tidak pernah terpisah dari Allah. Itulah 
sebabnya hati haruslah diperbaharui agar terus terhubung dengan Allah. Hati yang 
diperbaharuilah yang terus terhubung dengan Allah dan memungkinkan seseorang 
mempunyai hati yang tulus dan hati yang rendah. Pikiran dan hati haruslah tetap di-
jaga dengan cara menyerahkannya pada pimpinan Allah. Menjaga pikiran dan hati 
haruslah prioritas dalam perjalanan iman semua pengikut Kristus. (MT)
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	 Allah turut bekerja dalam pembentukan Musa untuk siap memimpin Israel kel-
uar dari Mesir. Tentu saja Allah yang mengutus, Dia juga yang memperlengkapi. Un-
tuk umat pada zamannya Musa sadar betul dia adalah pribadi yang unggul karena 
kesediaannya untuk belajar, dan memanfaatkan kesempatan emas yang tidak terse-
dia buat umat Israel lainnya. Tetapi pada saat Allah mengutusnya dia sangat ragu dan 
merasa tidak layak. Untuk melepaskan diri dari keragu-raguannyanya dia menghara-
pkan ada tanda yang membuktikan penyertaan Allah atas dirinya. Allah memberikan 
3 tanda sebagai pembuktian untuk menyaksikan orang Israel bahwa Musa adalah 
utusan Allah. Untuk lebih pasti, Musa mengungkapkan ketidaklayakannya memimpin 
umat Israel sebagai orang-orang cerdas dalam hal berkomunikasi karena kesulitan 
telah membentuk orang Israel menjadi orang cerdas dan kuat. Allah langsung men-
gatakan “Siapakah yang membuat lidah manusia?”. Dalam hal ini Allah memberi 
jaminan Allah sendirilah yang akan memakai Musa dengan cara menjadikan Musa 
sebagai seorang pembicara yang sangat komunikatif dalam memimpin orang Israel. 
Bila Allah mengutus seseorang sudah pasti, Ia akan menyediakan semua sarana dan 
kesanggupan untuk melaksanakan tugas itu. Karena Allah berkuasa untuk menjad-
ikan hamba-Nya menjadi seorang yang punya kemampuan dan keunggulan. Kemam-
puan dan keunggulan bukan untuk disombongkan tetapi diabdikan untuk hormat dan 
kemuliaan Tuhan. Allah sejak dini telah menjanjikan adanya kesembuhan bagi orang 
sakit secara adikodrati. Tetapi umat-Nyalah yang tidak percaya sehingga Firman dan 
janji Allah sangat jarang terwujud bagi umat-Nya. Musa tetap saja menganggap dirin-
ya tidak pandai bicara sehingga Allah memberi pendamping sebagai juru bicara bagi 
Musa kakaknya sendirian Harun adalah orang yang diutus Allah sebagai pendamping 
dan juru bicara Musa. Musa sempat juga membuat Allah marah dengan alasan tak 
masuk akal karena Musa berkata “Ah Tuhan utuslah kiranya siapa saja yang patut 
Kau utus”. Musa seharusnya harus mengakui kuasa dan kemahatahuan Allah mer-
upakan dasar untuk mengutus. Alasan Musa membuat berbagai dalih adalah mer-
upakan kebiasaan yang sangat umum dilakukan oleh orang percaya. Karena biasanya 
tak mampu untuk menolak Allah. Sama halnya seperti Musa yang ingin mengetahui 
kepastian sebelum mengiyakan atau mentaati pengutusan Allah. Padahal kita yakin 
atau ragu Allah tetap Allah yang selalu menyertai. Dan penyertaan-Nya itu nyata 
justru bila kita mentaatinya. Jadi taat sajalah walaupun ada keraguan. Sebab bila kita 
taat keraguan akan berubah menjadi keyakinan. (MT)

ALLAH MEYAKINKAN MUSA Senin, 14 Februari 2022

Sabda Renungan : “ Tetapi TUHAN berfirman kepadanya: “Siapakah 
yang membuat lidah manusia, siapakah yang membuat orang bisu atau 
tuli, membuat orang melihat atau buta; bukankah Aku, yakni TUHAN?  
Oleh sebab itu, pergilah, Aku akan menyertai lidahmu dan mengajar engkau, apa 
yang harus kaukatakan.” (Keluaran 4:11-12)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 4:1-17
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	 Allah memilih waktu yang tepat mengutus Musa ke Mesir. Waktu yang tepat 
itu adalah saat semua oknum yang bernafsu membunuh Musa sudah meninggal. 
Langkah awal yang harus dilakukan Musa adalah menyampaikan firman Allah ke-
pada Firaun agar mengizinkan Israel keluar dari Mesir untuk beribadah. Allah men-
yatakan Israel adalah anak-Nya yang sulung. Bila Firaun tidak mengizinkan anak su-
lung-Nya keluar maka Allah akan bertindak membunuh anak sulung Firaun. Tidak 
mudah menyampaikan pesan Allah kepada Firaun yang tidak percaya kepada Allah. 
Hal itu tentu menjadi dilema bagi Musa tetapi apapun resikonya firman Allah ha-
ruslah disampaikan. Pernyataan Allah menyatakan Israel adalah anak sulung-Nya 
adalah menunjukkan kasih dan hubungan khususnya dengan Israel. 
	 Dalam perjalanan sejarah penyebutan Israel menjadi anak sulung-Nya semakin 
dipersempit. Allah menyatakan keturunan Daud menjadi anak sulung-Nya (2 Samuel 
7:14; Mazmur 2:7). Dan semakin fokus menyatakan Yesus sebagai anak-Nya yang 
tunggal (Yohanes 3:16). Dan semua yang menerima Yesus sebagai Tuhan dan juru-
selamat diberi hak untuk menjadi anak-anak Allah dalam pengertian menjadi pe-
waris Kerajaan Allah. Mungkin karena Musa fokus kepada perintah Allah yang baru, 
dia lupa untuk mentaati perintah Allah yang lama. Dia lupa menyunat anak-anaknya 
sehingga Allah berikhtiar untuk membunuh Musa. Musa lalai melaksanakan sunat 
sebagai tanda perjanjian Allah, yaitu sunat kepada anaknya sendiri. Allah meman-
dang hal itu sebagai tanda ketidaktaatan yang terang-terangan dari pihak Musa. Al-
lah membuat Musa menderita penyakit yang mengancam nyawanya sehingga Musa 
segera menyunat anaknya. Jadi jelas bahwa pemilihan Allah atas hambanya berlaku 
hanya bila hamba-Nya taat kepada firman-Nya. Awal Kitab Keluaran ini sangat jelas 
adalah merupakan pertentangan antara dua kekuatan Tuhan dan Firaun. Dalam ag-
ama Mesir Firaun dianggap sebagai penjelmaan dewa matahari Ra. Sebagai oknum 
yang didewakan Firaun sangat meragukan kuasa Allah Israel. Itulah sebabnya Firaun 
memperbudak Israel sebagai wujud nyata meragukan dan menentang Allah umat 
Israel. Firaun menganggap dirinya lebih berkuasa daripada Allah Israel. Dalam ayat 
firman selanjutnya Allah menurunkan sepuluh tulah untuk menghukum orang Me-
sir termasuk Firaun. Itu merupakan cara Allah untuk menyatakan kepada umat-Nya 
bahwa Dia jauh lebih berkuasa dari dewa-dewa Mesir termasuk Firaun. Tetapi juga 
mengalahkan Firaun yang dengan Sombongnya berusaha menentang Allah. Hanya 
dengan mengalahkan kuasa Firaunlah cara untuk memaksa Firaun mengizinkan Israel 
keluar dari negeri perbudakan Mesir.(MT)

KEJAMNYA PERBUDAKAN Selasa, 15 Februari 2022

Sabda Renungan :  “Maka engkau harus berkata kepada Firaun: Beginilah firman TUHAN: 
Israel ialah anak-Ku, anak-Ku yang sulung; sebab itu Aku berfirman kepadamu: Biarkanlah 
anak-Ku itu pergi, supaya ia beribadah kepada-Ku; tetapi jika engkau menolak membi-
arkannya pergi, maka Aku akan membunuh anakmu, anakmu yang sulung.” (Keluaran 
4:22-23)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 4:18-31
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INDAHNYA KEMERDEKAAN Rabu, 16 Februari 2022

	 Musa dan Harun segera menghadap Firaun untuk memohon agar orang Israel 
diijinkan pergi beribadah selama 3 hari. Mereka melaksanakan apa yang Tuhan perin-
tahkan sebagai wujud dari ketaatan kepada firman Allah. Ternyata Firaun bukan hanya 
tak mengabulkan tetapi malah mengeraskan hati dan memperkejam perbudakan ke-
pada orang Israel. Hal itu membuat penduduk Israel marah kepada Musa dan Harun 
dan menuduh Musa dan Harun memberi pisau kepada orang Mesir untuk membunuh 
orang Israel. Israel pun memberontak kepada Musa dan Harun membuat Musa dan 
Harun menyalahkan Tuhan. Padahal Tuhan sudah cukup memberitahukan sebelumnya 
bahwa Firaun dan orang Mesir pasti tak akan mengijinkan melainkan akan mengeras-
kan hati. Musa mengabaikan dan melupakan petunjuk Tuhan, membuatnya tidak siap 
meghadapi kenyataan pahit dari Israel sendiri. Musa kecewa karena ketaatannya kepada 
Allah justru mendatangkan kesulitan padanya. Musa mengharapkan keberhasilan tetapi 
fakta dilapangan adalah kesulitan. Semakin terbukti bahwa “untuk masuk ke dalam ker-
ajaan Allah, umat harus siap mengalami berbabagi kesulitan hingga kesengsaraan”. 
Mentaati Allah sama halnya dengan sikap memposisikan diri menjadi musuh dunia 
seperti Musa mentaati Allah adalah memposisikan dirinya mejadi musuh Firaun. Bila 
Firaun menganggap Israel sebagai ancaman bagi Mesir seharusnya dia sangat setuju 
bila Israel keluar dari Mesir. Ternyata Firaun justru sudah menikmati kemajuan Mesir 
oleh tenaga para budak Israel. Firaun tetap ingin Isarel berada di Mesir menjadi budak 
untuk membagun kerajaan Mesir. Firaun beranggapan bila Israel tetap menjadi budak 
tak akan pernah menjadi ancaman bagi Mesir. Allah tentu tidak akan membiarkan 
umat-Nya menjadi budak, sebab itu umat-Nya mengalami kejamnya perbudakan  
sebelum mereka merdeka. Allah mengajarkan umat-Nya untuk memahami bahwa 
pembebasan dan mujizat-Nya seringkali didahului oleh keadaan-keadaan yang 
menyulitkan dan kondisi yang membuat kehilangan pengharapan. Saat-saat kekece-
waan melanda orang percaya haruslah terus berjalan dengan iman yang setia kepada 
Allah karena Dia pasti setia kepada janji-janji-Nya. Pada saat yang  ditetapkannya, Dia 
akan mewujudkan kehendak-Nya di dalam dan melalui umat yang setia mentaati fir-
man-Nya. Allah meyakinkan Musa dengan menyuarakan bahwa Allah sendirilah yang 
bertindak melawan Firaun agar megijinkan Israel keluar dari Mesir menjadi bangsa yang 
merdeka. Allah sendirilah yang mengaruniakan kemerdekaan kepada umat-Nya, tetapi 
umat-Nya haruslah betul-betul membutuhkan dan menghargai kemerdekaan itu. (MT)

Sabda Renungan : “Kemudian Musa dan Harun pergi menghadap Firaun, lalu 
berkata kepadanya:  “Begini lah f i rman TUHAN, Al lah Israel :  Biarkan-
lah umat-Ku pergi untuk mengadakan perayaan bagi-Ku di padang gurun.”  
Tetapi Firaun berkata: “Siapakah TUHAN itu yang harus kudengarkan firman-Nya untuk 
membiarkan orang Israel pergi? Tidak kenal aku TUHAN itu dan tidak juga aku akan 
membiarkan orang Israel pergi.” (Keluaran 5:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 5:1-24
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	 Allah sudah berulang-ulang memperkenalkan diri kepada Abraham, Ishak dan 
Yakub, tetapi bukan dengan nama “Yahweh”. Bukan berarti tidak menggunakan 
nama itu hanya saja belum memahami arti yang terkandung dalam nama tersebut. 
Walaupun mereka mengenal nama itu tetapi mereka lebih menerima dan meyakini 
Allah yang bertindak sebagai “Allah yang Mahakuasa”. Bagi Israel tindakan jauh lebih 
penting dari sebutan. Itulah sebabnya Allah kembali memperkenalkan diri sebagai 
“Yahweh” yang tekanan utamanya bukan pada sebutan nama tetapi arti yang ter-
kandung dalam nama itu sebagai Allah yang bertindak untuk menepati janji penebu-
san-Nya berdasarkan ke-Mahakuasaan-Nya. Dan Allah Abraham, Ishak dan Yakublah 
“Yahweh” yang Mahakuasa yang bertindak membebaskan Israel keluar dari Mesir. Tu-
han berjanji untuk menebus Israel dari perbudakan dan mengangkat mereka menjadi 
umat-Nya. Umat Israel haruslah menyadari bahwa mereka diperbudak oleh kekuatan 
yang tak terkalahkan oleh kekuatan sendiri. Allah sendirilah yang bertindak membe-
baskan, dan sebagai umat yang dibebaskan maka ada hubungan permanen antara 
Allah yang membebaskan dan umat yang dibebaskan. Allah bertindak menebus Israel 
dari Mesir memberi dasar utama perpindahan kepemilikan dari budak Mesir menjadi 
hamba Allah. Sejarah penebusan Allah atas umat Israel mendahului penebusan yang 
lebih luas yakni penebusan Allah atas dosa manusia melalui pengorbanan Kristus. 
Semua orang percaya ditebus dari kuasa iblis, dosa dan dunia untuk menjadi milik 
kepunyaan-Nya. Tindakan Allah untuk membebaskan  Israel dari Mesir sudah sangat 
jelas tetapi Musa tidak punya keberanian untuk mengatakan kepada Firaun. Musa 
berpendapat bagaimana mungkin Firaun mau mendengarnya sedangkan orang Israel 
tidak mau mendengar. Bagaimana mungkin Firaun percaya firman Allah sedangkan 
orang Israel sendiri tidak percaya. Padahal dalam hal ini Firaun dan orang Mesir adalah 
pihak yang dirugikan karena kehilangan bangsa yang diperbudak sedangkan orang Isra-
el adalah pihak yang diuntungkan karena bebas dari perbudakan. Allah membebaskan 
Israel dari perbudakan bukanlah karena iman umat pilihan Allah itu tetapi karena kasih 
karunia Allah kepada umat-Nya dan oleh kesetiaan-Nya atas janji-janji-Nya (Kejadian 
17:1-8). Allah mengetahui bahwa iman umat-Nya lemah sehingga Allah bertindak un-
tuk menguatkan iman umat-Nya. Allah menyatakan diri dan kuasa serta perhatian-Nya 
kepada umat Israel. Sesungguhnya Allah sendirilah yang berinisiatif membangun 
iman umat Israel agar umat-Nya sanggup mentaati Firman-Nya. Dengan kata lain 
Allah membebaskan Israel oleh kasih karunia-Nya walaupun iman umat lemah. (MT)

TUHAN YANG MEMBEBASKAN Kamis, 17 Februari 2022

Sabda Renungan : Sebab itu katakanlah kepada orang Israel: Akulah TUHAN, 
Aku akan membebaskan kamu dari kerja paksa orang Mesir, melepaskan kamu 
dari perbudakan mereka dan menebus kamu dengan tangan yang teracung dan 
dengan hukuman-hukuman yang berat. Aku akan mengangkat kamu menjadi 
umat-Ku dan Aku akan menjadi Allahmu, supaya kamu mengetahui, bahwa Aku-
lah, TUHAN, Allahmu, yang membebaskan kamu dari kerja paksa orang Mesir.  
(Keluaran 6:5-6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 6:1-29
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	 Firaun  selalu saja menentang Allah dengan tidak mengijinkan Israel keluar dari 
Mesir. Hal itu membuahkan hatinya makin keras, atau kalimat yang dinyatakan dalam 
Alkitab Allah mengeraskan hati Firaun. Jadi kekerasan hati Firaun adalah hukuman 
karena hatinya sudah keras dan menentang Allah. Tak perlu heran melihat fakta orang 
jahat semakin jahat karena penambahan kejahatannya adalah merupakan hukuman 
kejahatan yang selalu dilakukan tanpa pernah terjadi pertobatan. Dalam Roma 1:24 
Allah menghukum orang berdosa dengan cara mengarahkan orang berdosa itu ke-
pada keinginannya sendiri. Allah melunakkan hati Fiarun denan cara menunjukkan 
mujizat saat Allah mengubah tongkat Harus menjadi ular di hadapan Firaun. Tetapi 
hal itu hanya melunakkan hati Firaun sebentar, karena dia merasa hal itu biasa saja 
karena orang-orangnya dapat melakukannya. Tongkat para ahli sihir Mesir itu adalah 
merupakan suatu tindakan berdasarkan kuasa iblis karena orang mesir sudah kecan-
duan pada sihir, okultisme, spiritisme dan ilmu tenung, dan itu adalah merupakan 
kepercayaan dan agama orang Mesir. Pada kenyataannya tongkat Harun menelan habis 
tongkat-tongkat ahli sihir Mesir adalah permbuktian bahwa kuasa Allah menaklukkan 
kuasa para berhala dan dewa dewi yang disembah oleh orang Mesir. Pada zaman 
akhir ini ada kecenderungan iblis memamerkan mujizat melalui para pendeta palsu 
yang  menyamar melalui pelayanan gerejawi. Sulit untuk mengenal mereka sehing-
ga banyak yang terhilang dan terseret oleh penipuan mereka. Tetapi para pendeta 
yang taat kepada firman akan mematahkan penipuan-penipuan yang mereka lakukan 
pada waktunya.  Kuasa-kuasa duniawi juga sudah pasti bermunculan dengan berb-
agai kemampuan yang terang-terangan menyatakan diri sebagai anti Kristus. Tetapi 
anak-anaknya akan menelanjangi kekeliuran mereka. Pelajaran ini sangat penting 
untuk akhir zaman ini. Orang-orang percaya harus mempunyai pemahaman yang 
kuat kepada firman Tuhan sebagai standar untuk menilai berbagai manifestasi pada 
akhir zaman ini. Akhirnya orang percaya haruslah berhenti menjadikan mujizat selalu 
merupakan bukti bahwa Tuhan sedang bekerja. Jadi jangan   pernah mengutamakan 
mujizat tetapi utamakanlah kebenaran, jangan pernah mengutamakan manifestasi 
tetapi utamakanlah firman Tuhan. Belajar dari fakta perlawanan kuasa kepalsuan 
kuasa sistem duniawi dan ilah zaman ini haruslah menjadi tantangan bagi para umat 
Tuhan yang setia untuk terus memperdalam iman dan memaksimalkan pemahaman 
terhadap firman Tuhan. Tak kalah pentingnya adalah memperdalam pengabdian 
kepada Kristus dan mempertulus hati untuk terus terlibat dalam pelayanan. (MT) 

ALLAH MENGIJINKAN Jumat, 18 Februari 2022

Sabda Renungan : “Bilamana Firaun tidak mendengarkan kamu, maka Aku 
akan mendatangkan tangan-Ku kepada Mesir dan mengeluarkan pasukan-Ku, 
umat-Ku, orang Israel, dari tanah Mesir dengan hukuman-hukuman yang berat. 
Dan orang Mesir itu akan mengetahui, bahwa Akulah TUHAN, apabila Aku mengacung-
kan tangan-Ku terhadap Mesir dan membawa orang Israel keluar dari tengah-tengah 
mereka.” (Keluaran 7:4-5)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 7:1-13
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	 Allah menulahi Mesir dengan sepuluh tulah adalah merupakan upaya untuk 
melunakkan hati Firaun. Ternyata Firaun justru semakin mengeraskan hatinya, kare-
na para ahli sihir Mesir dalam batas-batas tertentu justru bisa melakukan hal yang 
sama. Mereka tak menyadari bahwa dengan meniru justu mempersulit mereka 
karena menyerang mereka sendiri. Para pesihir Mesir tidak mampu menulah orang 
Israel karena orang Israel tetap berada pada perlindungan Allah. Dalam hal menulahi 
Mesir, Allah bukanlah semata menghukum Mesir tetapi juga menyatakan diri kepada 
umat-Nya. Bila menyatakan diri kepada orang Mesir adalah pembuktian bahwa de-
wa-dewa Mesir tak berdaya di bawah kuasa Allah maka kepada Israel membuktikan 
bahwa Dialah satu-satunya Allah yang patut disembah. Kemudian untuk memastikan 
bahwa umat Israel sudah benar dan tepat menyembah Allah yang disembah Abra-
ham, Ishak dan Yakub. Perbuatan Allah akan terus diberitakan umat dari generasi 
ke generasi. Tulah memaksa Firaun mengijinkan Israel ke luar dari Mesir tetapi juga 
memotivasi  umat Israel untuk bersemangat keluar dari Mesir melepaskan  diri dari 
perbudakan yang melumpuhkan daya pikrian mereka. Tulah pertama air menjadi 
darah sangat telak menghancurkan sistem keagamaan Mesir yang mendewakan 
sungai Nil sebagai pemberi kehidupan bagi orang Mesir. Sekarang sungai Nil berubah 
menjadi sumber kematian bila tidak segera dipulihkan. Tentu saja Firaun mengerah-
kan semua sumber daya dan kekuatan yang ada untuk memulihkan semua air yang 
sudah menjadi darah, tetapi tak ada yang mampu. Air berubah menjadi darah bukan 
berwarna merah jadi makin lama akan semakin membusuk. Tulah pertama ini tidak 
behasil memaksa Firaun mengijinkan Israel keluar dari Mesir. 7 hari cukup menyu-
litkan tetapi Firaun tetap mengeraskan hatinya, tulah bukan saja hukuman kepada 
orang Mesir, tetapi menyatakan diri sebagai Allah yang bertindak kepada umat-
Nya. Karena kebutuhan utama yang penting adalah umat Israel siap meninggalkan 
Mesir. Setelah umat siap barulah Firaun mengijinkan Israel keluar dari Mesir, tetapi 
di paksa oleh tulah demi tulah yang menyengsarakan Mesir. Di kemudian hari umat 
Israel akan menceritakan perbuatan Allah ini dari generasi ke generasi. Hukuman 
berat berupa tulah demi tulah yang menimpa Mesir adalah keadaan yang mampu 
merusak tatanan kehidupan bernegara, tetapi Firaun tetap mengeraskan hati. Hal ini 
sangat jelas memberikan informasi bahwa penduduk Mesir benar-benar mengang-
gap Firaun itu sebagai titisan dewa membuat rakyat tunduk mutlak kepadanya. (MT)

KUASA ALLAH ATAS BERHALA MESIR Sabtu, 19 Februari 2022

Sabda Renungan : “TUHAN berfirman kepada Musa: “Katakanlah kepada Harun: 
Ambillah tongkatmu, ulurkanlah tanganmu ke atas segala air orang Mesir, ke atas 
sungai, selokan, kolam dan ke atas segala kumpulan air yang ada pada mereka, 
supaya semuanya menjadi darah, dan akan ada darah di seluruh tanah Mesir, bah-
kan dalam wadah kayu dan wadah batu.” (Keluaran 7:19)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 7:14-25
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BANGGA MENJADI UMAT ALLAH Minggu, 20 Februari 2022

	 Setelah tulah pertama mengusul pula tulah kedua sampai ke sepuluh yang 
menyerang orang Mesir secara bertubi-tubi. Tulah pertama berhenti maka datang 
pula tulah selanjutnya. Tulah berhenti karena Allah sendirilah yang menghentikannya 
bukan karena Firaun berhasil menanganinya. Dalam hal ini jelas Allah menulahi Mesir 
bukan bertujuan membinasakan hanya untuk memaksa Firaun untuk melaksanakan 
rencana Allah. Tidak sulit bagi Allah mengeluarkan Isarel dari Mesir, tetapi Dia meng-
hendaki agar semua pihak memutuskan sendiri apa yang di kehendaki Allah. Firaun 
dan orang Mesir haruslah rela melepaskan Israel keluar dari Mesir. Hal itu tidak mudah 
bagi Mesir, karena bila Israel keluar dari  Mesir, mereka akan kehilangan pekerja yang 
sudah berhasil membangun Mesir menjadi bangsa yang makmur dan maju. Allah pun 
menurunkan tulah untuk memaksa Firaun dan Mesir. Mereka tak berkuasa menahan Is-
rael, akhirnya mengijinkan bahkan memperlengkapi Israel  dengan berbagai kebutuhan 
yang dibutuhkan dalam pengembaraan. Kemudian tulah itu membuka mata umat Allah 
(Isarel) akan fakta kuasa Allah yang dapat mereka andalkan selama pengembaraan. 

	 Akhirnya mereka sebagai umat pilihan Allah dengan kerelaan hati meninggalkan 
Mesir dan berangkat menuju  ke negeri Perjanjian. Walaupun Israel diperbudak di 
Mesir tetap saja tidak mudah meninggalkan Mesir. Bisa saja bangsa Israel telah me-
nerima status mereka sebagai pekerja paksa yang diperlakukan sebagai budak. Allah 
pun memaksa Israel untuk meninggalkan status budak dengan cara menunjukkan 
kuasa-Nya kepada umat-Nya. Para ahli sihir Mesir menyimpulkan bahwa tulah itu mer-
upakan “tangan Allah” atau tindakan Allah untuk menyatakan kuasa-Nya. Semua 
tulah  yang menyerang  Mesir sangat berhubungan dengan sistem keagamaan Mesir 
yang mendewakan benda atau binatang yang diserang dan menyerang kenyaman-
an orang Mesir. Jadi para ahli sihir Mesir menyimpulkan dan mengakui kuasa Allah 
umat Israel menelanjangi kebohongan dewa-dewa dan berhala orang Mesir. Katak 
merupakan binatang yang dikeramatkan lembu binatang yang didewakan ternyata 
menyerang dan tak berdaya terhadap kedasyatan kuasa Allah. Sepuluh tulah yang 
menyerang Mesir adalah merupakan catatan kelam bagi sistem keagamaan Mesir 
tetapi merupakan fakta terang benderang akan kuasa Allah. Umat pilihan Allah Israel  
memperkatakan fakta ini dari generasi ke generasi sampai sekarang umat Israel bangga 
menjadi umat pilihan Allah dan membuat mereka sangat gemar memuliakan Allah. (MT) 

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 8-10
Sabda Renungan : “Lalu berkatalah para ahli itu kepada Firaun: “Inilah tangan Al-
lah.” Tetapi hati Firaun berkeras, dan ia tidak mau mendengarkan mereka — seperti 
yang telah difirmankan TUHAN. (Keluaran 8:19)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN FEBRUARI
Lie Kioe Tjai                                           01 Ovlan Panditha                              17
Sugiharto                   01 Marina Pratiwi                       17
Lim Ping Koen              01 Rendi              18
Monika Wijaya     02 Erik Yariosa Setiawan      19
Sanusi Sjaifudin                        02 Leni Wiranata                       20
Sumarti         02 EHeni Katrin        20
Merry                   02 Rohana L Nasir                     20
Amrin Sihombing     02 Kezia Magdalena Halim    20
Herman Gunawan                                02 Irawati                                   21
Feri                  03 Johanna Zakaria                  21
Juki                       04 Glen Daniel S                       21
Gaharudin                05 Cleorado Cornelius F        22
Michael G. Sugihartono      06 Mulyati  Amah Bwee              23
Richie                                   07 Narih                                     23
Mu Lan Jhin                                   07 Joni S                                   25
Herni Offani                      07 Vina Natalia S                       26
Oey Acen          09 Hendri Hermawan         26
Bartholomeus L. Silueta       10 Sufong        26
Jonathan Kwee Tjin Tjin                          10 Susi Lowati                            27
Feneyzia SC Liow                                12 Ruth Tan Yefryda                   27
Hendra Widjaya                               13 Sunardi                                28
Rini                                    13 Monica                                 28
Sandy Mulyo                      14 Ricky Febriyanto                  26
Patrick Antonius Tjen                   15

Lie Ka Hioen                   09
Don Filianto                      09

Winda Oktania                10

Grace layanto                 10

Yudi Pramono K             13

Johanes Sulianto          14

Demis                          16

Lim Cynthiawati            20

A w i                                  21

Pdt. M. Tampubolon                25
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




